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ABSTRACT
Concentration of learning is needed by students in participating in learning so that they can understand the
material given by the teacher. The existence of an innovative learning program design using folding paper
(origami) and finger puppets is expected to increase learning concentration in TK B Anggur students. The
results of the learning design trials that have been carried out are that students are more enthusiastic when
learning which increases concentration during learning. For further development or improvement of the
program, children with special needs may not be invited to interact with finger puppets too often because of
distractions when learning to use finger puppets is applied, children with special needs always follow finger
movements.
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ABSTRAK
Konsentrasi belajar sangat diperlukan murid dalam mengikuti pembelajaran agar dapat memahami materi yang
diberikan guru. Adanya inovasi rancangan program pembelajaran menggunakan kertas lipat (origami) dan
boneka jari diharapkan dapat meningkatkan konsentrasi belajar pada murid TK B Anggur. Hasil uji coba
rancangan pembelajaran yang telah dilakukan yaitu murid lebih antusias saat belajar yang meningkatkan
konsentrasi saat pembelajaran berlangsung. Untuk pengembangan atau penyempurnaan program selanjutnya,
pada murid ABK mungkin tidak terlalu sering diajak interaksi dengan boneka jari karena adanya distraksi saat
pembelajaran menggunakan boneka jari diterapkan, salah satu murid ABK mengikuti gerakan-gerakan jari
tangan.

Kata Kunci: Konsentrasi belajar, origami, boneka jari, PAUD inklusif, uji coba pembelajaran, covid-19

1. PENDAHULUAN
Sistem pendidikan di Indonesia berubah pesat saat adanya Covid-19, para murid yang
biasanya belajar tatap muka di sekolah, bertemu langsung dengan guru dan teman-teman kini
terpaksa harus mengikuti sekolah dengan sistem online/jarak jauh di rumah masing-masing.
Lalu, bagaimana dengan sistem pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)? Ternyata
sistem pembelajaran online ini tidak hanya berdampak pada murid sekolah dasar-mahasiswa
saja, namun juga berdampak pada pembelajaran anak usia dini di PAUD Inklusi. PAUD
Inklusi merupakan sistem pendidikan yang diselenggarakan kepada semua peserta didik baik
yang memiliki kecerdasan dan/bakat istimewa maupun peserta didik pada umumnya (Azizah
et al., 2020). PAUD X merupakan salah satu PAUD yang menerapkan pendidikan inklusif
yaitu menempatkan anak normal dan anak dengan kebutuhan khusus dalam proses
pembelajaran kebersamaan. Murid-murid tipikal dan murid ABK disatukan di kelas yang
sama dan mendapatkan pembelajaran yang sama, sehingga tidak ada perbedaan materi
maupun tugas yang diberikan.

Murid-murid TK B Anggur di PAUD X adalah salah satu contoh pendidikan inklusif yang
dilaksanakan secara online saat penulis mengikuti program magang merdeka. Kegiatan

424 https://doi.org/10.24912/jssh.v1i1.24905



Rancangan Program Pembelajaran Dengan Origami Dan Zahra et al.
Boneka Jari Untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar
Pada Anak Usia Dini Di Tk B Anggur (Paud X Surabaya)

pembelajaran TK B Anggur dilaksanakan secara sinkron dan asinkron. Kelas sinkron melalui
zoom meeting setiap hari Selasa dan Jumat, dan kelas asinkron melalui whatsapp grup
keluarga murid setiap hari Senin, Rabu, dan Kamis. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan selama kurang lebih lima hari, dampak dari pembelajaran online di TK B Anggur
adalah beberapa murid kurang konsentrasi pada pembelajaran yang diberikan oleh guru, baik
murid tipikal maupun murid ABK terutama saat pembelajaran online melalui zoom pada
waktu nyata. Seperti contoh, murid kurang antusias saat memperhatikan atau mendengarkan
instruksi pembelajaran, murid kurang aktif bercerita dan kurang atensi saat mendengarkan
teman bercerita, serta murid kurang tertantang dengan kegiatan pembelajaran.

Maka dari permasalahan hasil observasi yang ditemui, penulis merancang inovasi yang
bertujuan agar murid-murid lebih tertarik dan antusias saat belajar secara online khususnya
saat melalui zoom agar murid-murid lebih paham pembelajaran yang diberikan oleh guru,
tentunya dengan kegiatan yang lebih menarik agar murid-murid lebih antusias saat menerima
materi dan mengerjakan tugas, yaitu dengan metode belajar menggunakan kertas lipat
(origami) dan boneka jari. Origami merupakan seni melipat kertas dari Jepang (Nugraha &
Muliatsih, 2013). Pola-pola yang menarik dalam melipat kertas origami diharapkan dapat
memunculkan antusias dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga murid lebih berkonsentrasi
selama pembelajaran berlangsung.

Kusumaningrum (2013) mendapatkan hasil dari penelitian eksperimen bahwa secara
signifikan penggunaan media origami berpengaruh pada kreativitas anak. Melipat kertas
origami juga dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Harahap dan Seprina (2019) menemukan bahwa kegiatan melipat kertas
origami dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak di kelompok B TK Y. Selain
origami, penyampaian pembelajaran dapat menggunakan boneka jari. Diana dan Novira
(2019) mengatakan bahwa anak usia 3-6 tahun senang mendengarkan dan menceritakan
cerita sederhana dengan urut dan mudah dipahami. Dengan dibantu media yang menarik,
anak akan lebih termotivasi dalam mendengarkan cerita. Penyampaian pembelajaran boneka
jari diharapkan dapat memikat antusias murid dan memotivasi murid agar lebih aktif
berinteraksi dengan guru. Penelitian yang dilakukan oleh Chrestiany dan Hasibun (2018)
memperoleh hasil bahwa kemampuan berbicara anak berkembang dengan adanya
implementasi media boneka jari dalam proses pembelajaran.

Konsentrasi belajar adalah kemampuan berkonsentrasi pada apa yang sedang dipelajari
(Setyani & Ismah, 2018). Pemusatan perhatian pada pembelajaran ini dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami informasi yang telah disampaikan.

Menurut Setyani dan Ismah (2018) ada sembilan indikator konsentrasi belajar, yaitu : (a)
adanya penerimaan atau perhatian terhadap materi pembelajaran; (b) menanggapi materi yang
diajarkan; (c) mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru; (d) mampu menerapkan
pengetahuan yang diperoleh; (e) dapat menganalisis pengetahuan yang diperoleh; (f) mampu
mengekspresikan ide/pendapat; (g) kesiapan pengetahuan yang didapat segera muncul bisa
diperlukan; (h) adanya ketertarikan pada mata pelajaran yang diajarkan; (i) proses
pembelajaran yang dilalui tidak membosankan.

Origami adalah seni melipat kertas dari Jepang, dimana selembar kertas diubah menjadi
objek lain yang sudah ada di dunia nyata (Nugraha & Muliatsih, 2013). Menurut Harahap dan
Seprina (2019) tata cara melipat adalah sebagai berikut: (a) tahap persiapan, dimulai dengan
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persiapan bentuk yang akan dibuat, pemilihan warna, dan ukuran kertas yang akan digunakan
untuk melipat; (b) tahap pelaksanaan, lipatan dibuat selangkah demi selangkah sesuai dengan
bentuk yang akan dibuat; (c) tahap penyelesaian, melengkapi bagian-bagian tertentu pada
hasil lipatan yang sudah dibuat. Melipat lurus dan melipat miring perlu diberikan sebagai
dasar kemampuan bagi anak untuk melipat kertas.

Boneka jari adalah boneka berukuran kecil yang dapat dimasukan ke jari tangan (Chrestiany
& Hasibun, 2018).

Gambar 1
Kegiatan hari Senin-Asinkron

2. METODE PENELITIAN
Program ini dilaksanakan di TK B Anggur PAUD X Surabaya dalam jangka waktu lima hari.
Program ini melibatkan seluruh murid TK B Anggur yang berjumlah 9 murid, diantaranya 5
murid tipikal dan 4 murid ABK. Tindak lanjut dari permasalahan yang dihadapi dilakukan
secara daring melalui youtube, zoom meeting, dan jamboard.

Mendengarkan cerita nama-nama hewan bersama boneka jari dan Menggambar hewan
kesukaan yang ada di video. Fasilitas kegiatan yang diberikan guru adalah video
pembelajaran dan contoh gambar. Pada hari Senin, guru mengirimkan video youtube
pembelajaran dengan menyisipkan boneka jari sebagai pemeran dalam penyampaian materi.

Gambar 2
Kegiatan hari Selasa-Sinkron

Menceritakan gambar hewan kesukaan yang telah dibuat pada hari Senin. Fasilitas kegiatan
yang diberikan guru adalah ruang zoom. Pada hari Selasa, murid menceritakan hasil karya
terkait materi yang diberikan pada hari Senin.
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Gambar 3
Kegiatan hari Rabu-Asinkron

Gambar 4
Kegiatan hari Kamis-Asinkron

Mengerjakan Jamboard (Memahami informasi dari video). Fasilitas kegiatan yang diberikan
guru adalah tautan Jamboard. Pada hari Rabu, guru menyediakan lembar jamboard yang
berisi materi pembelajaran pada hari Senin.

Membuat origami hewan kesukaan. Fasilitas kegiatan yang diberikan guru adalah video
pembelajaran, kolase cara pembuatan origami hewan, contoh hasil karya origami hewan.

Pada hari Kamis, guru memberikan video tutorial dan kolase tutorial membuat origami. Ada
2 jenjang tingkat kesulitan origami yang disediakan, yaitu origami tingkat mudah dan origami
tingkat sulit. Origami hewan yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran yang
disampaikan pada hari Senin, ada 3 pilihan origami yaitu origami hewan kucing, origami
hewan anjing, dan origami hewan beruang.
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Gambar 5
Kegiatan hari Jumat-Sinkron

Menceritakan karya origami hewan yang telah dibuat. Fasilitas kegiatan yang diberikan guru
adalah ruang zoom. Pada hari Jumat, murid menceritakan hasil karya origami yang diberikan
pada hari Kamis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari rancangan program ini murid lebih konsentrasi belajar yang dibuktikan dengan
murid lebih antusias melakukan percakapan dan tanya jawab saat pembelajaran berlangsung,
murid saling menghargai antar teman dibuktikan dengan murid mendengarkan teman saat
bercerita tentang hasil karya teman, dan murid merasa tertantang dalam pembelajaran
dibuktikan dengan beberapa murid membuat lebih dari satu origami dengan tingkatan yang
berbeda.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Rancangan program yang dibuat dan telah dilaksanakan sangat diterima dengan baik oleh
orang tua murid dan pihak sekolah. Adapun evaluasi dari rancangan program yang telah
dilaksanakan, yaitu untuk ABK sebaiknya tidak terlalu sering menggunakan boneka jari saat
pembelajaran karena dapat menimbulkan distraksi seperti anak tersebut ikut memainkan
jarinya yang berakibat tetap tidak memperhatikan instruksi dari guru. Selain itu, diusahakan
tidak sampai adanya miss communication dengan orang tua murid saat pembelajaran
asinkron. Jika voice note belum direspon maupun belum didengar, sebaiknya mengirimkan
chat berisikan teks yang sama dengan yang dibicarakan di voice note agar dapat terbaca.

Kelebihan dari rancangan program MBKM yang telah dilaksanakan yaitu program ini
merupakan kegiatan pembelajaran pertama TK B Anggur menggunakan media kertas lipat
(origami) dan boneka jari, sehingga saat program berjalan murid-murid antusias dalam
menerima materi yang disampaikan guru. Selain itu program yang telah dilakukan ini sesuai
dengan kebutuhan murid dan memberikan dampak perubahan yang berkelanjutan untuk kelas
terutama pada tujuan membuat murid lebih interaktif dengan teman. Kegiatan melipat kertas
origami dengan tingkat kesulitan berjenjang menjadi contoh praktik pembelajaran
berdiferensiasi yang saat ini sedang diupayakan dalam sistem pendidikan nasional.

Keterbatasan dari program dalam proyek MBKM ini yaitu keterbatasan waktu untuk
mengobservasi dan melakukan program, dimana penulis hanya diberikan waktu selama tiga
minggu dalam pelaksanaan program ini. Minggu pertama diisi dengan kegiatan diskusi
mengenai program apa yang akan dibuat, minggu kedua diisi dengan membuat rancangan
kegiatan program, dan minggu ketiga diisi dengan melaksanakan rancangan program.
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